Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis
Volume 1, Number 3, September, 2024, pp. 369-378
P-ISSN: 3046-9910, E-ISSN: 3046-8884
https://jurnalamanah.com/index.php/cakrawala/index

Pengaruh Store Atmosphere dan Kualitas Pelayanan terhadap
Keputusan Pembelian pada Toko Ranch Market Kembangan

Jakarta Barat

Iman Nawawil*, Dede Solihin?

12Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan, Indonesia

ARTICLE INFO

ABSTRACT

Article history:
Received (14-05-2024)
Revised (14-06-2024)
Accepted (14-08-2024)

Keywords:

Store atmosphere, Service
quality, Purchasing
decisions

The purpose of this research is to determine the influence of store atmosphere and
service quality on purchasing decisions at Ranch Market Kembangan Shop, West
Jakarta. The method used is quantitative. The sampling technique consisted of 100
respondents. Data analysis uses validity testing, reliability testing, classical
hypothesis testing, regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient
of determination analysis, and hypothesis testing. The results of this research show
that store atmosphere has a significant effect on purchasing decisions with the
regression equation Y=8.054+1.180X1. Hypothesis testing obtained a value of
tcount 14.583 > ttable 1.98447. Thus, HO is rejected and H1 is accepted, which
means that there is a significant influence between store atmosphere on
purchasing decisions at Ranch Market Kembangan Shop, West Jakarta. Service
quality has a significant effect on purchasing decisions with the regression
equation Y=7.887+0.961X2. Hypothesis testing obtained a value of tcount 18.142 >
ttable 1.98447. Thus, HO is rejected and H2 is accepted, which means that there is
a significant influence of service quality on purchasing decisions at Ranch Market
Kembangan Shop, West Jakarta. Store atmosphere and service quality have a
significant effect on purchasing decisions with the regression equation
Y=6.403+0.318X1+0.744X2. Hypothesis testing obtained an Fcount value of
172.905 > Ftable 3.09. Thus HO is rejected and H3 is accepted. This means that there
is simultaneously a significant influence between store atmosphere and service
quality on purchasing decisions.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh store atmosphere dan
kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian pada Toko Ranch Market
Kembangan Jakarta Barat. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel berjumlah 100 responden. Analisis data menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien
korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini
adalah store atmosphere berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
dengan persamaan regresi Y=8,054+1,180X1. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung
14,583 > trabel 1,98447. Dengan demikian Ho ditolak dan Hi diterima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara store atmosphere terhadap keputusan
pembelian pada Toko Ranch Market Kembangan Jakarta Barat. Kualitas
pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan
persamaan regresi Y=7,887+0,961Xz. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung 18,142 >
trabel 1,98447. Dengan demikian Ho ditolak dan H: diterima artinya terdapat
pengaruh yang signifikan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian
pada Toko Ranch Market Kembangan Jakarta Barat. Store atmosphere dan
kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
dengan persamaan regresi Y=6,403+0,318X1+0,744Xz. Uji hipotesis diperoleh
nilai Fhitung 172,905 > Ftabel 3,09. Dengan demikian Ho ditolak dan H3 diterima.
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara store atmosphere dan kualitas
pelayanan terhadap keputusan pembelian.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis saat ini menghasilkan persaingan yang semakin sengit di antara perusahaan
ritel. Menurut APRINDO (Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia), kemajuan ekonomi Indonesia pada tahun
1980-an mendorong pertumbuhan bisnis ritel di negara ini. Perubahan gaya hidup juga merupakan faktor
yang mendorong pertumbuhan bisnis ritel di Indonesia. orang-orang, terutama di wilayah metropolitan, di
mana bisnis ritel baru-baru ini berkembang, telah menunjukkan kecenderungan untuk berbelanja di mall
modern. Selain itu, ritel memainkan peran yang signifikan dalam ekonomi Indonesia, khususnya
masyarakat Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa banyak masyarakat bergantung pada ritel sebagai
sumber pekerjaan mereka; bisnis ritel adalah perusahaan kedua dengan jumlah tenaga kerja terbanyak di
Indonesia setelah perusahaan pedesaan.

PT Supra Boga Lestari Tbk berdiri pada 28 Mei 1997 dan melakukan bisnis perdagangan. eceran
yang mendasar. Nama anggota sampai saat ini tidak berubah. Pada tahun 1998, cabang memulai bisnis
ritelnya dengan membuka toko yang paling terkenal dengan nama "Ranch Market", yang merupakan hibah
yayasan dari Ranch Market USA. Selain itu, Organisasi mengubah ide toko umum Pasar Pertanian agar
sesuai dengan kebutuhan klien kelas pekerja yang memiliki hak istimewa dan atas di Indonesia, sehingga
toko Pasar Pertanian yang dibuka selanjutnya memiliki gagasan yang diterima perusahaan sesuai dengan
visi dan misi perusahaan.

Pilihan membeli adalah pertimbangan dimana orang menilai pilihan yang berbeda dan
menentukan suatu barang dari sekian banyak keputusan. Sesuai Tjiptono (2019:22) “pilihan membeli
adalah komponen dari perilaku pembeli. Perkembangan ini terkait langsung dengan proses mendapatkan,
memilih, dan memilih barang, termasuk komunikasi dinamis yang terjadi pada saat tindakan. Tujuan
mendasar dari sebuah organisasi adalah untuk menciptakan keuntungan. Namun, tidak hanya itu, untuk
dapat bertahan di tengah persaingan, ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh organisasi untuk
mewujudkannya, sehingga organisasi harus dapat membaca dengan teliti apa yang menjadi kliennya.
Kebutuhan yang berkelanjutan adalah, karena dengan ini organisasi akan benar-benar ingin membuat atau
menjual barang yang sesuai dengan kebutuhan klien.

Dalam hal ini biasanya suasana toko (store atmosphere) menjadi salah satu penentu bagi pelanggan
untuk melihat dan menentukan suatu keputusan pembelian. Menurut Berman dan Evan (2018:464), udara
menyinggung kualitas sebenarnya dari sebuah toko digunakan untuk membuat kesan dan menarik klien.
Dari definisi di atas, para ahli berpendapat bahwa lingkungan toko atau iklim toko merupakan bagian nyata
dari suatu toko yang dapat memberikan dampak pembeli baik secara tulus maupun dalam pandangannya
terhadap gambaran toko yang pada akhirnya dapat menjiwai pendapatan pembelian pelanggan, hal ini
dapat menjadi referensi bagi Toko Pasar Pertanian sehingga dapat membuat suasana toko semenarik
mungkin untuk menarik klien sebanyak yang diharapkan dalam situasi tersebut.

Kualitas pelayanan memegang peran penting dalam meningkatkan kinerja Toko Ranch Market
Kembangan Jakarta barat sehingga dapat memenuhi syarat dan tetap menjadi pilihan klien. Pelanggan
mengharapkan layanan perusahaan dapat memenuhi ekspektasi mereka karena setiap konsumen
mempunyai penilaian tersendiri terhadap setiap bantuan yang diberikan. Tanpa bantuan yang baik dan
tepat, pembeli akan kurang berminat berbelanja di toko tersebut. Kualitas bantuan dapat diketahui melalui
loyalitas konsumen. Oleh karena itu, organisasi dapat meningkatkan loyalitas konsumen dengan
memperluas bantuan titik indah dan puncaknya bantuan yang mengerikan. Sifat organisasi dalam iklim
supermarket juga dipandang Sangat penting agar klien merasa puas; pekerja harus peka terhadap
kebutuhan klien. Misalnya, jika klien terlihat membawa banyak barang bawaan, perwakilan harus
memberikan bantuan dengan memberikan keranjang belanjaan kepada klien.

Adapun penelitian terdahulu yang berjudul Pengaruh harga, Store atmosphere dan kualitas
pelayanan terhadap keputusan pembelian (Dora Yuana & Aniek Wahyuati 2019) ada pengaruh langsung
signifikan antara store atmosphere dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian dan pengaruh
harga tidak pengaruh langsung terhadap store atmosphere dan kuaitas pelayanan terhadap keputusan
pernbelian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh store atmosphere dan kualitas
pelayanan terhadap keputusan pembelian pada Toko Ranch Market Kembangan Jakarta Barat.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Store Atmosphere

Menurut Levy dan Weitz dalam katarika & syahputra (2017) atmosfir mengacu pada desain dari
sebuah lingkungan yang distimulasi oleh panca indra, store atmosphere adalah keseluruhan efek emosional
yang diciptakan oleh atribut fisik toko dimana diharapkan mampu memuaskan kedua belah pihak yang
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terkait, retailer dan para konsumennya. Store Atmosphere menurut Agustin Tanjung (2020:18) merupakan
suatu karakteristik fisik yang sangat penting bagi setiap bisnis ritel karena hal ini berperan sebagai
penciptaan suasana yang nyaman sesuai dengan keinginan konsumen dan membuat konumen ingin
berlama - lama berada di dalam toko dan secara tidak langsung dapat merangsang konsumen untuk
melakukan pembelian.

Kualitas Pelayanan

Menurut Tjiptono (2019:59) “kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan
kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi harapan
konsumen”. Menurut Fatihudin dan Firmansyah (2020:28) “kualitas pelayanan merupakan tingkat
kesesuaian persyaratan pelanggan”. Menurut Indrasari (2019:62) “kualitas layanan pada dasarnya
berpusat pada upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan penyampaiannya
untuk mengimbangi harapan pelanggan”. Sedangkan menurut Zetham dan Bitner (dalam Lupiyoadi dan
Hamdat 2019:7) mendefinisikan bahwa jasa/pelayanan merupakan semua aktivitas ekonomi yang hasilnya
bukan berbentuk produk fisik atau konstruksi, yang umumnya dihasilkan dan dikonsumsi secara
bersamaan serta memberikan nilai tambah (misalnya kenyamanan, hiburan, kesenangan, atau kesehatan)
konsumen.

Keputusan Pembelian

Menurut Tjiptono (2019:22) “keputusan pembelian merupakan salah satu bagian dari perilaku
konsumen. Perilaku konsumen merupakan tindakan yang secara langsung terlibat dalam usaha
memperoleh, menentukan produk dan jasa, termasuk proses pengambilan keputusan yang mendahului dan
mengikuti tindakan tersebut”. Menurut Assauri (2019:139) “keputusan pembelian yang dilakukan oleh
konsumen atau pembeli dipengaruhi pula oleh kebiasaan. Kebiasaan pembelian mencakup kapan waktunya
pembelian dilakukan, dalam jumlah berapa pembelian dilaksanakan, dan dimana pembelian tersebut
dilakukan”.
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Gambar 1 Kerangka Berpikir

Hipotesis
Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Keputusan Pembelian

Perusahaan dalam bidang ritel, jasa, maupun industri tentu memerlukan kehadiran konsumen.
Pada umumnya perusahaan menginginkan barang dan jasa yang di tawarkan dapat dipasarkan dengan baik
dan menguntungkan, agar tujuan perusahaan dapat tercapai serta mampu mendorong konsumen untuk
melakukan pembelian. Dalam hal ini biasanya suasana toko (store atmosphere) menjadi salah satu penentu
bagi konsumen untuk melihat dan menentukan suatu keputusan pembelian. Adapun penelitian terdahulu
lainnya yang berjudul Pengaruh store atmosphere, harga dan lokasi terhadap keputusan pembelian ore
premium store (Denny eka syahputra 2021) menyatakan bahwa Store Atmosphere yang menyenangkan
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berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian Konsumen. Dan penelitian terdahulu yang berjudul
Pengaruh Gaya Hidup, store atmosphere dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian pada
Giggle Box Cafe & Resto Semarang (Gladis Pungky Suharto 2020) menyatakan bahwa gaya hidup dan Store
Atmosphere berpengaruh positif terhadap Keputusan Pemelian Konsumen Pada Giggle Box Cafe & Resto
Semarang

H1: terdapat pengaruh Store Atmosphere terhadap Keputusan Pembelian Pada Toko Ranch Market

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian

Menurut Tjiptono (2019:59) “kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan
kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi harapan
konsumen”. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan merupakan suatu bentuk
pemenuhan kebutuhan konsumen yang bersifat mutlak untuk menentukan keberhasilan suatu produk atau
jasa demi mendapatkan kepuasan pelanggan yang sangat berpengaruh pada suatu keputusan pembelian
konsumen. Penelitian terdahulu yang berjudul Pengaruh Kualitas Pelayanan, dan lokasi terhadap
keputusan pembelian di house pet malang (Ifani Yudha Nur Faiza, R Sugeng Basuki 2018) menyatakan
bahwa Kualitas Pelayanan, dan Lokasi berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Keputusan Pembelian
Di di house pet malang.
H2: terdapat pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan pembelian Pada Toko Ranch Market

Pengaruh Store Atmosphere dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian

Menurut Berman and Evan (2018:464), atmosphere mengacu kepada karakteristik fisik toko yang
digunakan untuk membangun kesan dan untuk menarik pelanggan. Menurut Tjiptono (2019:59) “kualitas
pelayanan dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan
penyampaiannya dalam mengimbangi harapan konsumen”. Menurut Tjiptono (2019:22) “keputusan
pembelian merupakan salah satu bagian dari perilaku konsumen. Perilaku konsumen merupakan tindakan
yang secara langsung terlibat dalam usaha memperoleh, menentukan produk dan jasa, termasuk proses
pengambilan keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan tersebut”. Keputusan pembelian tidak
terpisahkan dari bagaimana sifat seorang konsumen (consumer behavior) sehingga masing-masing
konsumen memiliki kebiasaan yang berbeda dalam melakukan pembelian, Adapun penelitian terdahulu
yang berjudul Pengaruh harga, Store atmosphere dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian
(Dora Yuana & Aniek Wahyuati 2019) ada pengaruh langsung signifikan antara store atmosphere dan
kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian dan pengaruh harga tidak pengaruh langsung terhadap
store atmosphere dan kuaitas pelayanan terhadap keputusan pernbelian.
H3: Terdapat pengaruh Store Atmosphere dan Kualitas Pelayanan secara bersama-sama terhadap

Keputusan Pembelian Pada Toko Ranch Market

3. METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode asosiatif, penelitian asosiatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono 2017:89). Dengan
penelitian asosiatif ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan,
meramalkan dan mengontrol suatu gejala, dalam penelitian ini yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi, situasi tertentu (dalam
konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh member Toko Ranch Market dengan jumlah anggota mencapai 32.426
member. Setiap member pada Toko Ranch Market dijadikan populasi pada penelitian ini. Berdasarkan hasil
perhitungan yang didapatkan dari rumus slovin, maka diketahui jumlah sampelnya adalah sebanyak 100
responden. Dalam hal ini penulis menggunakan kuesioner dengan jawaban sudah di tentukan terlebih
dahulu dan responden tidak diberikan alternatif jawaban lain Indikator-indikator untuk ketiga variabel
kemudian dijabarkan oleh penulis menjadi sejumlah pertanyaan pertanyaan sehingga diperoleh data
primer. Teknik pemberian skor dalam skala Likert ini mengacu pada pernyataan Sugiyono (2016:136137).
Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan”. Dalam penelitian ini teknik
analisis data menggunakan regresi linier berganda.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Linier Sederhana
Tabel 1 Hasil Uji Regresi Sederhana Store Atmosphere terhadap Kepetusan Pembelian

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 | (Constant) 8,054 2,477 3,252 0,002
Store Atmosphere 1,180 0,081 0,827 14,583 0,000
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2024.

Menurut data yang ditemukan di tabel 1, nilai konstanta (a) adalah 8,054, dan nilai penyimpanan
atmosfer (b/koefisien regresi) adalah 1,180. Akibatnya, persamaan regresi adalah sebagai berikut : Y =
8,054 + 1,180 Xi. Koefisien regresi (b) sebesar 1,180 menunjukkan pengaruh yang searah, yang berarti
bahwa keputusan pembelian (Y) akan meningkat sebesar 1,180 setiap kali atmosfir gudang (X1) bernilai
nol atau tidak meningkat. Dengan kata lain, nilai (a) atau konstanta sebesar 8,054 menunjukkan bahwa
keputusan pembelian (Y) akan tetap bernilai 8,054 setiap kali atmosfir gudang (X1) bernilai nol atau tidak
meningkat.

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Sederhana Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 7,887 2,008 3,928 0,000
Kualitas Pelayanan 0,961 0,053 0,878 18,142 0,000
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2024.

Pada tabel 2 terlihat bahwa nilai konstanta kualitas pelayanan (b/koefisien relaps) sebesar 0,961,
sehingga kondisi relapsnya adalah sebagai berikut: Nilai tetap (a) sebesar 7,887: Y = 7,887 + 0,961 Xz, Nilai
(a) atau konstanta sebesar 7,887 nilai ini menunjukan bahwa pada saat kualitas pelayanan (Xz) bernilai nol
atau tidak meningkat, maka keputusan pembelian (Y) akan tetap bernilai 7,887. Koefisien regresi nilai (b)
sebesar 0,961 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikan kualitas
pelayanan sebesar satu satuan maka akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,961 satuan.

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 3 Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficientsa
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 6,403 2,090 3,064 0,003
Store Atmosphere 0,318 0,148 0,223 2,144 0,035
Kualitas Pelayanan 0,744 0,114 0,679 6,533 0,000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2024.
Berdasarkan hasil Persamaan regresi yang dihasilkan dari analisis yang ditunjukkan pada tabel 3

di atas dapat ditemukan sebagai berikut:: Y = 6,403 + 0,318 X1 + 0,744 Xz

Dimana:

a. Konstanta sebesar 6,403 artinya jika Keputusan pembelian akan tetap bernilai 6,403 jika variabel yang
berkaitan dengan Store Atmosphere dan kualitas pelayanan tidak berubah atau tidak meningkat.

b. Koefisien regresi Variabel Store Atmosphere (X1) sebesar 0,318, sehingga keputusan pembelian (Y)
meningkat 31,8% jika Store Atmosphere meningkat 1%. Nilai tetap jika variabel independen lainnya
tidak berubah.

c. Koefisien regresi variabel kualitas pelayanan (X2) sebesar 0,744, artinya jika kualitas pelayanan
mengalami kenaikan 1%, maka keputusan pembelian (Y) mengalami kenaikan sebesar 74,4% dengan
asumsi variabel independen lain
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Hasil Uji Koefisien Korelasi
Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Korelasi Store Atmosphere terhadap Keputusan Pembelian
Correlations
Keputusan
Store Atmosphere Pembelian
Store Atmosphere Pearson Correlation 1 827
Sig. (2-tailed) 0,000
N 100 100
Keputusan Pembelian Pearson Correlation 827" 1
Sig. (2-tailed) 0,000
N 100 100
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4 diatas, Koefisien korelasi parsial diperoleh sebesar
0,827, yang berada di antara 0,800 dan 1,000, menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki tingkat
hubungan yang sangat kuat.

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Korelasi Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian

Correlations
Keputusan
Kualitas Pelayanan Pembelian
Kualitas Pelayanan Pearson Correlation 1 ,878"
Sig. (2-tailed) 0,000
N 100 100
Keputusan Pembelian Pearson Correlation ,878™ 1
Sig. (2-tailed) 0,000
N 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2024.
Menurut pengujian yang dilakukan pada tabel 5 di atas, koefisien asosiasi fragmentaris variabel
Kualitas Pelayanan (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) adalah 0,878, yang berada di antara 0,800 dan
1,000, menunjukkan bahwa kedua komponen memengaruhi tingkat hubungan keputusan membeli (Y)
sangat kuat.
Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan
Model Summary

Adjusted Std. Error of the
Model R R Square R Square Estimate
1 ,8842 0,781 0,776 5,28280

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Store Atmosphere
Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2024.

Dengan melihat pengujian pada tabel 6 di atas, nilai koefisien asosiasi secara Variabel Store
Atmosphere (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) memiliki tingkat hubungan yang signifikan terhadap
Keputusan Pembelian (Y), dengan total 0,884, yang berada di antara 0.800 dan 1.000. Ini menunjukkan
bahwa Variabel Store Atmosphere (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) memiliki tingkat hubungan yang
signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y).

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square)
Tabel 7 Koefisien Determinasi (X1) Terhadap (Y)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,8272 0,685 0,681 6,30705

a. Predictors: (Constant), Store Atmosphere
Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2024.
Berdasarkan tabel 7 di atas, dengan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,685, dapat
disimpulkan bahwa variabel Keputusan Pembelian (Y) dipengaruhi sebesar 68,5% oleh variabel Store
Atmosphere (X1). Selain itu, bagian yang tersisa sebesar 31,5% dipengaruhi oleh komponen lain yang tidak
diteliti.
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Tabel 8 Koefisien Determinasi (Xz) Terhadap (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,878a 0,771 0,768 5,37890

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2024.

Pada tabel 8 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,771 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Kualitas Pelayanan (Xz) memiliki pengaruh terhadap variabel Keputusan
Pembelian (Y) sebesar 77,1% sedangkan sisanya sebesar 22,9% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.
Tabel 9 Koefisien Determinasi Secara Simultan

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,8843 0,781 0,776 5,28280

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Store Atmosphere
Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2024.

Berdasarkan tabel 4.23 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,781 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Store Atmosphere (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) secara simultan
berpengaruh terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y) sebesar 78,1% sedangkan sisanya 21,9%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) (X1) Terhadap (Y)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 | (Constant) 8,054 2,477 3,252 0,002
Store Atmosphere 1,180 0,081 0,827 14,583 0,000
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2024.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 10 diatas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau 14,583 >
1,98447. Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 atau 0,000 < 0,05. Dengan demikan
maka Ho.1 ditolak dan Hai diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Store Atmosphere (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Toko Ranch Market Kembangan.

Tabel 11 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) (Xz) Terhadap (Y)

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 | (Constant) 7,887 2,008 3,928 0,000
Kualitas Pelayanan 0,961 0,053 0,878 18,142 0,000
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2024.

Seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji pada tabel 11 di atas, nilai yang ditemukan menunjukkan
bahwa thitung lebih besar dari ttabel, atau 18,142 lebih besar dari 1,98447. Tingkat signifikansi juga kurang
dari 0,05 atau 0,000 di bawah 0,05. Keputusan Pembelian (Y) di pasar Toko Kembangan Ranch dipengaruhi
oleh Kualitas Pelayanan (X2). Dengan demikian, HO.2 ditolak dan Ha.2 diterima.

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Tabel 12 Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 9650,885 2 4825,442 172,905 ,000p
Residual 2707,075 97 27,908
Total 12357,960 99
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Store Atmosphere

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2024.
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Berdasarkan pada tabel 12 diatas, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau 172,905 > 3,09. Hal ini juga
diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 atau 0,000 < 0,05, maka dengan demikian Ho.3 ditolak dan Ha3
diterima hal ini menunjukan bahwa terdapat pengatuh positif dan signifikan antara Store Atmosphere (X1)
dan Kualitas Pelayanan (Xz) terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Toko Ranch Market kembangan.

Pembahasan Penelitian
Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Keputusan Pembelian

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara store atmosphere terhadap keputusan pembelian
pada Toko Ranch Market Kembangan, hal tersebut dapat dibuktikan dari Persamaan regresi linier
sederhana Y=8,054+1,180X1, Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 8,054 nilai ini menunjukan bahwa
pada saat store atmosphere (X1) bernilai nol atau tidak meningkat, maka keputusan pembelian (Y) akan
tetap bernilai 8,054. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 1,180 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang
searah yang artinya setiap kenaikan store atmosphere sebesar satu satuan maka akan meningkatkan
keputusan pembelian sebesar 1,180 satuan. Nilai korelasi variabel store atmosphere sebesar 0,827 yang
artinya tingkat hubungan store atmosphere terhadap keputusan pembelian memiliki tingkat hubungan yang
sangat kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,685 yang artinya variabel store atmosphere (X1)
memberikan kontribusi terhadap variabel keputusan pembelian (Y) sebesar 68,5%, sedangkan sisanya
sebesar 31,5% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Serta nilai thitung 14,583
> trabel 1,98447 dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima menandakan bahwa store
atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada Toko Ranch Market
Kembangan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ariyanto (2020),
store atmosphere berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian Denny Eka
Syahputra (2021) store atmosphere berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Gladis Pungky Suharto (2020) store atmosphere berpengaruh
positif signifikan terhadap keputusan pembelian.

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian
pada Toko Ranch Market Kembangan, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier
sederhana Y=7,887+0,961X>, Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 7,887 nilai ini menunjukan bahwa
pada saat kualitas pelayanan (Xz) bernilai nol atau tidak meningkat, maka keputusan pembelian (Y) akan
tetap bernilai 7,887. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,961 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang
searah yang artinya setiap kenaikan kualitas pelayanan sebesar satu satuan maka akan meningkatkan
keputusan pembelian sebesar 0,961 satuan. Nilai korelasi variabel kualitas pelayanan sebesar 0,878 yang
artinya tingkat hubungan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian memiliki tingkat hubungan
yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,771 yang artinya variabel kualitas pelayanan (Xz)
memberikan kontribusi terhadap variabel keputusan pembelian (Y) sebesar 77,1%, sedangkan sisanya
sebesar 22,9% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Serta nilai thitung 18,142
> tubel 1,98447 dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho2 ditolak dan Haz diterima menandakan bahwa
kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada Toko Ranch
Market Kembangan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ifani
Yudha Nur Faiza & R. Sugeng Basuki (2018) bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Penelitian Agus Sudarsono (2018) kualitas pelayanan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Serta penelitian Deni Setiawan & Mohamad Maskan (2016)
kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Pengaruh Store Atmosphere dan Kualitas Pelayanan Secara Simultan Terhadap Keputusan
Pembelian

Secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara store atmosphere dan kualitas
pelayanan terhadap keputusan pembelian pada Toko Ranch Market Kembangan, hal tersebut dapat
dibuktikan dari persamaan regresi linier berganda Y=6,403+0,318X1+0,744X2, Nilai regresi 0,318X1
(positif) artinya apabila variabel store atmosphere (X1) meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel
kualitas pelayanan (Xz) dalam keadaan tetap, maka keputusan pembelian (Y) akan meningkat sebesar 0,318
satuan. Nilai regresi 0,744Xz (positif) artinya apabila variabel kualitas pelayanan (Xz) meningkat sebesar 1
satuan, dengan asumsi variabel store atmosphere (X1) tetap, maka keputusan pembelian (Y) akan meningkat
sebesar 0,744 satuan. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,781 yang artinya variabel store atmosphere dan
kualitas pelayanan secara simultan memberikan kontribusi terhadap variabel keputusan pembelian (Y)
sebesar 78,1%, sedangkan sisanya sebesar 21,9% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
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penelitian ini. Serta nilai Fhitung 172,905 > Ftabe1 3,09 dengan tingkat siginifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan store atmosphere dan kualitas pelayanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada Toko Ranch Market Kembangan. Hasil penelitian
ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siti Apriliani (2022) secara simultan store
atmosphere dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Penelitian Valerie A., Agus Supandi S., & Fitty Valdi Arie (2021) bahwa secara simultan store atmosphere
dan kualitas pelayanan berpengaruh.

5. PENUTUP

Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara store atmosphere terhadap
keputusan pembelian pada Toko Ranch Market Kembangan, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan
regresi linier sederhana Y=8,054+1,180X3, Nilai korelasi sebesar 0,827. Nilai koefisien determinasi sebesar
68,5%, dan nilai thitung 14,583 > trabe1 1,98447 dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima
menandakan bahwa store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
pada Toko Ranch Market Kembangan. Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian pada Toko Ranch Market Kembangan, hal tersebut dapat
dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y=7,887+0,961Xz. Nilai korelasi sebesar 0,878. Nilai
koefisien determinasi sebesar 77,1%, dan nilai thitung 18,142 > trabe1 1,98447 dengan signifikan 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak dan Hz diterima menandakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian pada Toko Ranch Market Kembangan. Secara simultan terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara store atmosphere dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian
pada Toko Ranch Market Kembangan, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier berganda
Y=6,403+0,318X1+0,744X>. Nilai koefisien determinasi sebesar 78,1%. Nilai korelasi sebesar 0,884. Serta
nilai Fhitung 172,905 > Frabet 3,09 dengan tingkat siginifikan 0,000 < 0,05 H, ditolak dan Ha diterima, artinya
secara simultan store atmosphere dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian pada Toko Ranch Market Kembangan.
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